BABII

TEORI JUAL BELI DALAM ISLAM DAN FATWA DSN MUI TENTANG

PRAKTIK JUAL BELI SAHAM SYARIAH

A. Jual Beli

1.

Pengertian Jual Beli

Jual beli atau perdagangan dalam istilah figh disebut al-bai’ yang
menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Menurut Wahbah al-
Zuhaily dalam mengartikan jual beli secara bahasa dengan “menukar

: 1
sesuatu dengan sesuatu yang lain”.

Berbeda dengan pendapat Sayid
Sabiq mengartian jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar secara
mutlak.* Dalam bahasa arab kata al-bai’ digunakan untuk pengertian
lawannya, yaitu kata al-syira’ (beli). Dengan kata lain, kata al-bai’ berarti
jual tertapi sekaligus juga berarti membeli.

Dapat disimpulkan dari pengertian tersebut yang dapat difahami
dari pengertian jual beli secara terminologi adalah tukar menukar apa
saja, baik antara uang dengan uang, barang dengan barang, dan barang

dengan uang. Pengertian ini juga sesuai dengan firman Allah SWT dalam

surat Al-Baqarah ayat 16:

' Wahbah al-Zuhaily, Al-figh al-Islami wa Adillatuh, Penerjemah Abdul Hayyie al-kattani, dkk,
(Jakartas: Gema Insani, 2011), Jilid 5, 25.
* Sayid Sabiq, Figh Sunnah , (Beriut: Dar al-Fikr, 1983), 126.
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(D) Toakage

“mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk.””

Kandungan dalam ayat tersebut adalah kesesatan ditukar dengan
petunjuk. Sedangkan dalam ayat lain yaitu Surah At-Taubah ayat 111,
dinyatakan bahwa harta dan jiwa ditukar dengan surga. Ayatnya

berbunyi:
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“ Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka
berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh.
(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat,
Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih menepati janjinya
(selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang
telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar.’

Lafal al-bai’ (jual) dan asy-syira(beli) kadang-kadang diartikan
yang sama. Jual dikatakan beli dan beli juga dikatakan jual. Dengan

demikian, dapat juga dikatakan bahwa setiap perdagangan dikatakan jual

? Departemen Agama RI1, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), 4.
4 1.
Ibid,. 188.
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beli tetapi tidak setiap jual beli dikatakan perdagangn. Dalam hal ini,
alasan orang melakukan jual beli dikarenakan untuk memenuhi keperluan,

tanpa menghiraukan untung atau ruginya. >

2. Landasan Shara’tentang Jual Beli
Jual beli disyariatkan berdasarkan al-Quran, sunnah, dan ijma’, yakni:
a. Al- Quran

1) Q.S Al-Bagarah ayat 275 yang berbunyi:
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“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba...”

Sebab dilarangnya riba adalah bisa menimbulkan
kemudharat yang sangat besar. Riba dilarang karena dapat
menghilangkan rasa tolong menoong di antara sesama yang mana
dalam kegiatan muamalah bisa menjadikan orang-orang yang kaya
menindas orang miskin dengan meminjam dengan berbasis bunga
atau berlipat ganda.

2) Q.S an-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:
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> Ibnu Mas’ud dan Zainul Abidin, Figih Madzhab Syafi’l, (Edisi Lengkap), Buku 2: Muamalat,
Munahakat, Jinayah , (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 22.
% Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya,... 47.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu.””

Maksud dari ayat tersebuat adalah dalam syarat jual beli
berlaku suka sama suka yang mana syarat tersebut tidak

merugikan satu sama lain melainkan dengan kerelaan di antara

keduanya dengan jalan perniagaan.

b. As-Sunnah
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“Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ bahwa Nabi saw pernah ditanya:
pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau Bersabda “Pekerjaan
seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang

bersih.”(H.R. Al-Bazzar dan disahkan oleh Hakim No. 749)"

Maksud dari Hadis ini jual beli dilakukan dengan cara yang
bersih. Dimana cara tersebut tidak menimbulkan kecurangan atau

merugikan salah satu pihak seperti tidak menipu, tidak berkhianat dan

tidak mengandung kemaksiatan kepada Allah.

7 ibid., 83.
¥ Muh. Sjarief Sukandy, Terjemah Bulughul Maram, (Bandung:PT. ALMA’ARIF, 1961), 284.
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c. Ijma’

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau
barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan

barang lainnya yang sesuai.’

d. Kaidah-kaidah figh
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“Pada dasarnya, segala sesuatu dalam bermuamalah boleh

dilakukan sampai ada dalil yang mengkaramkannya.”°

Kaidah di atas menjelaskan bahwa kegiatan apapun yang
berkaitan dengan muamalah, maka hukumnya boleh kecuali ada dalil

yang mengharamkan sehingga kegiatan tersebut dilarang.

Ny AaLALg Ext 7TLjz

“Apa saja yang menjadi perantara (media) terhadap perbuatan
haram, haram pula hukumnya.”"!

Dalam kaidah tersebut menyatakan bahwa yang menjadi

perantara dari kegiatam bermuamalah tidak sesuai dengan prinsip

’ Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 75.
' Djazuli, Kaidah-Kaidah Figih: K aidah-K aidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), Ed.1, cet.1. 128-137.
1 [y
Ibid.

njy
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syariah maka perbuatan tersebut haram dan hukumnya juga menjadi

haram.

3. Hukum Jual Beli

Kandungan dari ayat-ayat al-Quran dan sabda-sabda Rasul, para
ulama figh mengatakan bahwa hukum jual beli adalah mubah (boleh)."
Jual beli juga bisa menjadi wajib ketika dalam keadaan terpaksa
membutuhkan seperti makan dan minum maka, wajib membeli apa saja
yang dapat menyelamatkan diri dari kebinasaan dan haram hukumnya
menahan menjual sesuatu yang dapat menyelamatkan seseorang dari
kebinasaan. Dan bisa menjadi makruh, sunnah dan haram tergantung dari

cara melakukan jual beli tersebut."

4. Rukun dan Syarat Jual Beli
Dalam rukun jual beli menurut jumhur ulamak ada empat macam
yaitu:
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan
pembeli).
b. Ada shighat (lafal ijab dan kabul).

c. Ada barang yang dibeli.

12 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figih Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 70.
13 Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqih Empat Madzhab (Bagian Muamat II), (Darul Ulum Press, 2001),
13.
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d. Ada nilai tukar pengganti barang."*

Ketentuan syarat dalam akad jual beli terdapat beberapa

perbedapat antara kalangan ulama. penjelasannya sebagai berikut:

a.

Syarat orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan

pembeli).

)

2)

3)

4)

5)

Baligh. Yakni seseorang yang mengalami masa remaja yang
berumur tujuh tahun. Dalam hal ini ulamak Syafi’i, Hanabila, dan
Maliki sepakat atas persyaratan ini.

Berakal."” Ulamak Syafi’i, Maliki, dan Hanafiyah yang sepakat
dengan syarat ini

Islam.'® Hanya ulamak Syafi’i yang sepakat dengan syarat ini.
Mumayyiz. Dalam arti mampu membelanjakan dan menjaga
hartamya. Anak kecil mumayyiz yang mengenal jual beli
mengetahui pengaruh yang timbul, maka terjadi. Bagaimana
kelanjutanya tergantung pada walinya.'” Para ulamak yang
sepakat dengan syarat ini hanyalah Hanafi.

Orang yang melakukan akad adalah orang yang berbeda. Artinya
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu bersamaan sebagai
penjual sekaligus sebagai pembeli.'® Ulamak Hanafiyah yang

sepakat dengan syarat ini.

'* Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figih Muamalat, ...71.
"> Abdurrahman Al-Jaziri, Figih Empat Madzhab (Bagian Muamat II), ... 35.

1 Ibid.
17 1bid., 36.

'8 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figih Muamalat, ... 72.
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7)

8)
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Pembeli bukan musuh. Artinya dilarang menjual barang khususnya
senjata kepada musuh yang akan digunakan untuk memerangi dan
menghancurkan musuh (kaum muslimin). Ulamak Syafi’i
menambahkan syarat tersebut.

Pemilik yang melakukan akad adalah pemilik harta sendiri atau
wakil dari pemilik. Ulamak yang mensyaratkan akad ini adalah
Malikiyah.

Atas kemauan sendiri. Yaitu tanpa ada paksaan dari siapapun.'’

Ulamak Hanabiah yang sepakat dengan syarat ini.

Syarat shighat (lafal ijab dan kabul).

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7)

Orang yang ahli dalam ijab dan kabul. Ulamak Hanafiyah yang
sepakat dengan syarat ini.

Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Ulamak yang sepakat
denga syarat ini adalah Maliki dan Hambali.

[jab dan kabul ada kesesuaian. Ulamak Syafi’i dan Hanafiyah
yang sepakat dengan syarat ini.

Pengucapan ijab dan kabul tidak terpisah.

Berhadap-hadapan dan ditunjuk pada orang yang melakukan akad.
Ada niat dan menyebutkan barang atau harganya.

Lafal tidak berubah dan tidak terkait dengan sesuatu, baik waktu,

tempat atau kehendak lain. *°

19 Ibid., 40.
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Syarat barang yang dibeli.

)

2)

3)

4)

5)

Barang yang dijual itu ada ditempat. Ulamak Hanafiyah sepakat
dengan persyaratan ini.

Barang yang dijual belikan dapat dimanfaatkan.

Barang boleh diserahkan saat akan berlangsung.

Barangnya suci. Ulamak yang sepakat dengan syarat ini adalah
Syafi’i dan Maliki.

Ada nilainya secara syara. Ulamak Syafi’i, Maliki, Hanabila dan

Hanafiyah sepakat dengan syarat ini.”!

Syarat nilai tukar pengganti barang.

1)

2)

3)

Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.
boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti
pembayaran dengan cek dan kartu kridit.

Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan
barang maka, barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang

diharamkan oleh syara@.*

5. Macam-macam jual Beli

Dalam akad jual beli terdapat bermacam-macam pembagian

dengan meninjau dari beberapa segi, yaitu:

% Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figih Muamalat, ... 73.

2 Ibid,. 75.
2 bid,. 77.
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Ditinjau dari sifatnya, jal beli dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1) Jual beli shahih adalah jual beli yang disyariatkan dengan
memenuhi asalnya dan sifatnya, atau dengan ungkapan lain, jual
beli yang tidak terjadi kerusakan, baik pada rukunnya maupun dari
Syaratnya.

2) Jual beli ghair shahih adalah jual beli yang tidak dibenarkan sama
sekali oleh syara’, dan dinamakan jual beli batil, atau jual beli
yang disyariatkan terpenuhi pokoknya(rukunnya), tidak sifatnya,

dan ini dinamakan jual beli fasid. *

Ditinjau dari segi shighat-nya, jual beli terbagi menjadi dua bagian:

1) Jual beli mutiaq adalah jual beli yang dinyatakan dengan shighat
(redaksi) yang bebas dari kaitannya dengan syarat dan sandaran
kepada masa yang akan datang.

2) Jual beli ghair mutlaq adalah jual beli yang shighat-nya dikaitan
atau disertai dengan syarat atau dengan disandarkan kepada masa

yang akan datang.**

Ditinjau dari segi objek-nya, jual beli terbagi menjadi empat bagian,
yaitu:

1) Jual beli muqayadha adalah jual beli barang dengan barang.

2 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, ... 202.

2 Ibid., 204.



2)

3)

4)
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Jual beli sharf adalah jual beli (tukar-menukar) emas dengan
emas, perak dengan perak.

Jual beli salam adalah jual beli dengan cara memesan dan
pembayarannya secara tunai.

Jual beli mutlag®

d. Ditinjau dari segi harga atau ukurannya, jual beli terbagi menjadi
empat, yaitu:
1) Jual beli murabahah adalah jual beli barang dengan harga awal dan
ditambah dengan keuntungan dan syarat-syarat tertentu.
2) Jual beli tauliyah adalah jual beli barang dengan harga awal tanpa
adanya tambahan.
3) Jual beli wadi’ah adalah jual beli barang dengan mengurangi harga
pembelian
4) Jual beli musawamah *°
e. Dilihat dari segi harga-nya awalnya barang itu di beli, jual beli ini
terbagi menjadi empat, yaitu:
1) Jual beli murabahah
2) Jual beli istitsman (mencari perbandingan harga yang sesuai)
adalah jual beli di mana barang tersebut di jual sesuai dengan
perbandingan pada umumnya.
* Ibid., 205.

%% Abdurrahman Al-Jaziri, Figih Empat Madzhab (Bagian Muamat II), ... 4.
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Jual beli musawamah (tawar-menawar) adalah jual beli yang
berlaku dimana para pihak yang melakukan akad jual beli saling
menawar sehingga mereka berdua sepakat atas suatu harga dalam
transaksi yang mereka lakukan®’ Syarat dan ketentuan dalam
akad jual beli ini sama dengan akad jual beli pada umumnya yang
mana ada kesepakatan antara kedua belah pihak dan tidak ada
yang dirugikan satu sama lain. Hukum dalam jual beli
musawamah adalah boleh asalkan tidak ada yang memberatkan
dalam tawar-menawar(jual beli). Dalam proses tawar menawar ada
dua prioritas yaitu rioritas waktu dan harga. Di mana prioritas
waktu yaitu prioritas yang pada saat transaksi jual beli
didahulukan yang mana para pihak menawar terlebih dahulu
dengan harga yang sama dengan penawar kedua. Sedangkan
prioritas harga yaitu prioritas yang mendahulukan para pihak yang
menawarkan harga tertinggi dengan penawar lainnya dengan harga
rendah.

Jual beli muzayadah (lelang) adalah jual beli dimana para pihak
yang berakad menambah harga, sehingga didapatkan harga
tertinggi dan yang menawarkan harga tertinggilah yang akan
mendapatkan barang tersebut.”® Lelang juga dapat berupa
penawaran barang pada mulanya membuka dengan harga tinggi,

kemudian semakin menurun sampai akhirnya diberikan kepada

7 Tbid.

28 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, ... 221.
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calon pembeli dengan tawaran tertinggi yang disepakati melalui
juru lelang (Broker) sebagai kuasa penjual untuk melakukan
lelang. Pada prinsipnya, syariah Islam membolehkan jual beli
barang atau jasa dengan cara lelang yang dalam figh disebut
dengan bai’ muzayadah. *°

Jual beli secara lelang tidak termasuk dengan praktik riba
meskipun dinamakan bai’ muzayadah dari kata ziyadah yang
bermakna tambahan sebagai mana dari riba, namun pengertian
disini berbeda. Dalam muzayadah yang bertambah adalah
penawaran harga lebih dalam akad awal jual beli yang dilakukan
oleh penjual atau yang dilakukan oleh pembeli maka yang
bertambah adalah penurunan tawaran. *°

Sedangkan dalam praktik riba tambahan haram yang
dimaksud adalah tambahan yang tidak ada dalam perjanjian
dimuka dan akad pinjam-meminjam uang atau barang ribawi
lainnya. Hukum bai’ muzayadah(lelang) dalam syariat Islam
masih dalam kontroversi yaitu ada diantaranya menyatakan boleh
dan ada juga yang mengatakan makruh hukumnya. *'

Setiap jual beli secara lelang atau jual beli secara langsung pada

umumnya memilik ketentuan sebagai berikut:

» Ibid.
30 Ibid.
31 Ibid.
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a. Bila transaksi sudah dilakukan dengan seseorang, maka orang lain
tidak boleh menginvestasikan dan melakukan transaksi kedua.

b. Mempertimbangkan pilihan yang dibolehkan dalam transaksi jual beli,
dengan ketentuan-ketentuan yang ditentukan.

c. Transaksi dagang hanya untuk barang yang sudah ada dan dapat
dikenali segala identitasnya.

d. Bersumpah dalam transaksi dagang tidak diperbolehkan.

e. Dalam jual beli dianjurkan ada saksi.’”

B. Fatwa DSN MUI Tentang Praktik Jual Beli Saham Syariah

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulamak Indonesia No.
80 tahun 2011 tentang penerapan prinsip syariah dalam mekanisme
perdagangan efek bersifat ekuitas di pasar regular bursa efek menjelaskan
bahwa pasar regular adalah pasar di mana perdagangan efek di bursa efek
dilaksanakan berdasarkan proses tawar-menawar yang berkesinambungan
atau disebut juga dengan (bai’ al-musawamah) oleh Anggota Bursa Efek.*

Harga dalam jual beli tersebut dapat ditetapkan berdasarkan
kesepakatan yang mengacu pada harga pasar wajar melalui mekanisme tawar-

menawar yang berkesinambungan (bai’ al-musawamah).

32 1.
Ibid.

3 Fatwa MUI No. 80/DSN-MUI/X/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah Dalam Mekanisme

Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas Di Pasar Regular Bursa Efek, 10.
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Dalam melakukan jual beli saham syariah di pasar regular tindakan

yang dilakukan harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ada pun tindakan

yang tidak sesuai dengan prinsip syariah yang perlu di hindari yaitu:

a.

b.

Tidak boleh adanya tindakan spekulasi.

Manipulasi.

Dharar adalah tindakan yang menimbulkan bahaya atau kerugian pihak
lain.

Gharar adalah ketidak pastian dalam suatu akad, baik kualitan atau
kuantitas obyek akad maupun mengenai penyerahan.

Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang dan
tambahan yang diberikan atas pokok utang dengan imbalan
penanggungan pembayaran secara mutlak.

Maysir

Risywah

maksiat dan kezhaliman

Taghrir adalah upaya seseorang untuk mempengaruhi orang lain, baik
dengan ucapan atau tindakan yang mengandung kebohongan, agar para
pembeli terdorong untuk membeli barang tersebut.

Ghisysy adalah salah satu bentuk tadlis, yaitu penjual menjelaskan atau
memaparkan keunggulan atau keistimewaan barang yang dijual dan

menyembunyikan kecacatannya.
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k. Tanajusy atau najsy adalah tindakan menawar barang dengan harga tinggi
oleh pihak yang tidak bermaksud membelinya, untuk menimbulkan kesan
banyak pihak yang berminat membelinya.

. Ihtikar adalah membeli suatu barang yang sangat diperlukan masyarakat
pada saat harga mahal dan menimbunnya dengan tujuan akan menjual
barang tersebut kembali pada waktu barang tersebut lebih mahal.

m. Bai’ al-ma’dum adalah jual beli yang obyek (mabi’)-nya tidak ada pada
saat akad, atau jual beli atas barang (efek) tetapi barang tersebut tidak
dimiliki oleh penjual.

n. Talaqqi al-rukban adalah bagian dari ghharar, yaitu jual beli atas harga
barang dengan harga jauh di bawah harga pasar karena pihak penjual tidak
mengetahui harga tersebut.

0. Ghabn adalah ketidak seimbangan atantara dua barang yang
dipertukarkan dalam satu akad baik dari segi kualitas atau kuantitas
barang tersebut.

p. Tadlis adalah tindakan menyembunyikan kecacatan obyek akad yang
dilakukan oleh penjual untuk melalui para pembeli seolah-olah obyek
akad tersebut tidak cacat.*

Tindakan-tindakan tersebut jika terjadi di antara salah satu pihak,
maka penyelesaiannya akan dilakukan berdasarkan musyawarah untuk
mufakat. Dan apabila dalam mufakat tersebut tidak tercapai, maka

penyelesaian dapat dilakukan melalui Badan Abitrase SyariPah atau

3 Ibid., 12.
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perundang-undangan yang berlaku sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.*’
Selain Badan Abitrase yang dapat menyelesaikan sengketa yaitu Peradilan
Agama yang mana menggunakan Peraturan Mahkamah Agung Republik

Indonesia Nomor 2 tahun 2008.

% Ibid., 16.



